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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Nature Play Education dalam 

meningkatkan kreativitas dan kemandirian anak usia dini di Kober Ali Az-Zahra. Nature Play 

Education merupakan pendekatan pembelajaran berbasis alam yang menekankan interaksi anak 

dengan lingkungan sekitarnya melalui eksplorasi, observasi, dan permainan di luar ruangan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nature Play 

Education mampu meningkatkan kreativitas dan kemandirian anak melalui aktivitas seperti 

berkebun, pembuatan kerajinan tangan dari bahan alami, serta eksplorasi lingkungan. Anak-anak 

yang terlibat menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah, bekerja 

sama dalam kelompok, dan beradaptasi dengan tantangan di lingkungan sekitar mereka. Faktor 

utama yang mendukung adalah peran guru sebagai fasilitator, serta lingkungan sekolah yang 

mendukung kegiatan di luar ruangan. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu untuk 

kegiatan di luar dan minimnya pemahaman orang tua tentang pentingnya pendidikan berbasis alam. 

Kata Kunci : Nature Play Education, Kreativitas, Kemandirian, Anak Usia Dini. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Nature Play Education in enhancing creativity and 

independence in early childhood at Kober Ali Az-Zahra. Nature Play Education is an environment-

based learning approach that emphasizes children's interaction with their surroundings through 

exploration, observation, and outdoor play. The research method used is descriptive qualitative, 

with data collection techniques including interviews, observations, and documentation. The findings 

show that Nature Play Education can improve children's creativity and independence through 

activities such as gardening, crafting with natural materials, and environmental exploration. 

Children involved exhibited improved problem-solving skills, teamwork, and adaptability to 

challenges in their environment. The main supporting factors include the teacher's role as a 

facilitator and a conducive school environment that supports outdoor activities. Challenges 

encountered include limited time for outdoor activities and a lack of parental understanding 

regarding the importance of nature-based education.  

Keywords: Nature Play Education, Creativity, Independence, Early Childhood.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran krusial dalam 

mengembangkan potensi anak yang optimal, membentuk karakter, serta mempersiapkan 

mereka untuk tantangan kehidupan selanjutnya. Pada tahap usia dini, anak berada dalam 

fase yang sangat responsif terhadap rangsangan dari lingkungan, dan mereka memerlukan 

pengalaman pembelajaran yang tepat untuk mendukung perkembangan holistik, meliputi 

kognitif, fisik, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu mengadopsi 

pendekatan yang tidak hanya berfokus pada pembelajaran kognitif, tetapi juga 

memperhatikan aspek-aspek penting lainnya seperti kreativitas dan kemandirian, yang 

keduanya saling mendukung dalam membangun pondasi kepribadian anak. 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru atau solusi 

inovatif yang sangat penting untuk ditanamkan sejak dini, karena anak yang kreatif 

cenderung lebih mampu berpikir fleksibel, memecahkan masalah, serta menyesuaikan diri 

dengan berbagai situasi dapat berkembang dengan baik dalam lingkungan yang mendukung, 

di mana anak-anak diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dan bereksperimen. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini yang mendukung kreativitas dapat 

berkontribusi signifikan dalam perkembangan emosi dan sosial anak, sehingga mereka lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan . Kondisi lain, adalah kemampuan anak untuk 

bertindak dan membuat keputusan secara mandiri, yang merupakan salah satu aspek penting 

dalam pendidikan karakter pada usia dini. Dalam pendidikan Islam, kemandirian dipandang 

sebagai sikap penting yang harus ditanamkan sejak dini, di mana setiap individu diajarkan 

untuk bertanggung jawab atas tindakannya sendiri, sebagaimana yang diungkapkan dalam 

QS. Luqman: 16  

نْ خَرْدلٍَ فَتكَُنْ فيِْ صَخْرَةٍ اوَْ فىِ السَّمٰوٰتِ اوَْ فىِ الَْْرْضِ  يأَتِْ بهَِا اٰللُُّۗ انَِّ اٰللَّ لطَِيْفٌ خَبِيْر  يٰبنُيََّ اِنَّهَآ انِْ تكَُ مِثْقاَلَ حَبَّةٍ مِِّ  ٌ ٌ۝١٦  

Artinyaٌ:ٌ(Luqmanٌberkata,)ٌ“Wahaiٌanakku,ٌsesungguhnyaٌjika ada (suatu perbuatan) 

seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan 

menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha 

Teliti. 

Di era ini, anak-anak yang tinggal di daerah perkotaan cenderung memiliki akses 

terbatas terhadap lingkungan alam. Padahal, alam telah lama diakui sebagai sarana 

pendidikan yang efektif dalam menumbuhkan kreativitas dan kemandirian pada anak. 

Metodologi Nature Play Education adalah salah satu pendekatan yang menekankan 

pentingnya interaksi langsung anak dengan alam untuk belajar dan berkembang. Melalui 

Nature Play Education, anak-anak diajak untuk belajar di luar ruangan, mengamati 

fenomena alam, berpartisipasi dalam kegiatan berkebun, dan bermain dengan elemen-

elemen alami seperti tanah, air, dan tanaman . Metode sebagai media pembelajaran yang 

tidak hanya memberikan pengalaman langsung, tetapi juga melatih keterampilan motorik, 

sensorik, dan kognitif anak secara menyeluruhnya. 

Penelitian sebelumnya Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang berjudul 

"GANTARI: Gerakan Tani Lestari" merupakan contoh penerapan Nature Play Education 

yang berhasil meningkatkan kreativitas dan kemandirian pada anak-anak di Kober Ali Az-

zahra. Program ini mengajarkan anak-anak bercocok tanam dengan metode vertikultur dan 

hidroponik, memanfaatkan lahan terbatas di sekolah sebagai ruang pembelajaran. Hasilnya, 

anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar mengenai pertanian, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, bekerja sama, dan merespons 

lingkungan sekitarnya secara positif . Melalui kegiatan bercocok tanam anak juga belajar 
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nilai-nilai tanggung jawab dan ketekunan, yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

anak usia dini. (Syaleha et al., 2023) 

Pada kegiatan lainnya, anak-anak di Kober Ali Az-zahra diajak untuk membuat 

kerajinan tangan dari bahan-bahan alami, yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Selain itu, kegiatan berjalan di alam atau nature walk juga dilakukan sebagai bagian dari 

Nature Play Education. Dalam kegiatan ini, anak-anak diperkenalkan dengan lingkungan 

sekitar, diajak mengamati tumbuhan, hewan, serta fenomena alam lainnya. Pengalaman-

pengalaman ini memberikan dampak yang besar dalam meningkatkan kesadaran dan 

kepekaan anak terhadap lingkungan serta melatih mereka untuk lebih mandiri dalam 

mengeksplorasi dunia di sekitar mereka . 

Kegiatan Nature Play Education di Kober Ali Az-zahra menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis alam ini dapat berfungsi sebagai sarana efektif untuk mengembangkan 

kreativitas, kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan. Melalui pembelajaran di luar 

ruangan, anak-anak memperoleh pengalaman langsung yang menggabungkan aspek 

akademis dan non-akademis, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan bermakna. Nature Play Education tidak hanya mengajarkan konsep-

konsep dasar ilmu pengetahuan, tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan hidup yang akan bermanfaat sepanjang hayat mereka. 

Berdasarkan latar belakang ini, ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut implementasi 

Nature Play Education di Kober Ali Az-zahra, serta mengeksplorasi pengaruhnya dalam 

mengembangkan kreativitas dan kemandirian pada anak usia dini. Penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan Nature Play 

Education, seperti keterbatasan fasilitas atau kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

pendekatan berbasis alam ini. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru dan kontribusi bagi pengembangan pendidikan anak usia dini yang lebih 

komprehensif, holistik, dan kontekstual. 

 

METODE 

Metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2017) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen 

kunci. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dengan 

mengutamakan makna daripada generalisasi. Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, atau 

dokumen, bukan angka. Metode ini menggunakan teknik pengumpulan data seperti 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan 

secara induktif, sehingga pola atau teori dikembangkan berdasarkan data yang ditemukan di 

lapangan. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada hasil atau outcome, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali dinamika hubungan sosial, nilai-nilai, dan 

pengalaman individu. Teknik validasi data yang sering digunakan dalam metode ini meliputi 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori, untuk memastikan keabsahan 

temuan. Dalam konteks ilmiah, metode ini cocok untuk menjawab pertanyaan eksploratif 

seperti "bagaimana" dan "mengapa" suatu fenomena terjadi. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, 

yang dirancang untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena sosial yang terjadi di 

Kober Ali Az-zahra. Metode kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menggali 

makna dari interaksi sosial dan pengalaman anak-anak dalam konteks Nature Play 

Education. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan Nature Play 

Education dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian pada anak usia dini di Kober 
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Ali Az-Zahra, dengan penekanan pada interaksi antar anak selama kegiatan tersebut. 

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan untuk secara langsung melihat bagaimana anak-anak 

berinteraksi satu sama lain dalam kegiatan Nature Play Education, serta mencatat perilaku 

sosial yang muncul selama proses belajar. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua 

untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai perubahan yang terlihat pada anak setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan 

naratif, memungkinkan peneliti untuk menyajikan gambaran yang lebih mendalam tentang 

pengalaman dan perkembangan anak. 

Sumber data utama dalam penelitian ini mencakup anak-anak yang berpartisipasi 

dalam program pembelajaran, guru, dan orang tua mereka. Data primer diperoleh dari hasil 

observasi langsung dan wawancara mendalam, sedangkan data sekunder dapat dikumpulkan 

dari dokumen terkait, seperti laporan kegiatan pembelajaran dan catatan perkembangan 

anak. Penggunaan triangulasi sumber sangat penting dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan validitas data. Dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, 

peneliti dapat memastikan bahwa temuan yang diperoleh akurat dan representatif. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara induktif, di mana peneliti 

berusaha menemukan pola dan tema dari data yang telah dikumpulkan. Proses analisis 

dimulai dengan reduksi data, yaitu merangkum informasi yang relevan dan 

mengelompokkan data berdasarkan tema tertentu. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk 

narasi yang menggambarkan konteks dan makna dari interaksi sosial yang berlangsung 

selama proses pembelajaran. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis ini, dengan 

penekanan pada kontribusi nature play education terhadap peningkatan kemampuan anak. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti juga memperhatikan etika penelitian 

dengan memperoleh izin dari orang tua dan lembaga pendidikan sebelum melakukan 

observasi dan wawancara. Selama pengumpulan data, peneliti berusaha membangun 

hubungan baik dengan informan agar mereka merasa nyaman untuk berbagi pengalaman 

dan pandangan mereka. Hal ini penting untuk mendapatkan informasi yang jujur dan 

mendalam mengenai dampak model pembelajaran berbasis permainan terhadap 

perkembangan anak. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan anak usia dini di Kober Ali Az-Zahra dan menjadi referensi bagi 

lembaga pendidikan lain yang ingin menerapkan model pembelajaran serupa. Dengan 

memahami bagaimana nature play education dapat meningkatkan kreativitas dan 

kemandirian anak, diharapkan para pendidik dapat merancang kegiatan belajar yang lebih 

efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Penelitian ini juga berpotensi membuka diskusi 

lebih lanjut mengenai pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan anak usia dini 

sebagai cara untuk memperkuat identitas budaya serta mendukung perkembangan 

kreativitas dan kemandirian mereka. 

Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif memberikan kerangka yang tepat 

untuk mengeksplorasi fenomena kompleks seperti interaksi sosial anak dalam konteks 

pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya dapat mendeskripsikan apa yang 

terjadi, tetapi juga memahami mengapa hal itu terjadi serta makna di balik setiap interaksi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya permainan 

tradisional sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan  

Hasil pengkajian diatas, bahwa kober ali az-zahra telah mengadakan kegiatan nature 
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play education secara signifikan Maka dari itu, dalam hal ini, penulis akan membahas 

mengenai proses perencanaan nature play education, proses implementasi dan hasil dari 

kegiatan nature play education.  

1. Proses perencanaan pembelajaran Nature Play Education di kober Ali Az-Zahra  

Kepala sekolah dan guru bekerja sama dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

Nature Play Education di Kober Ali Az-Zahra, memastikan bahwa setiap aspek kegiatan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pandangan dalam 

jurnal "Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Alam untuk Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini" oleh Siti Nurjanah dan Dwi Astuti (2019), 

yang menyebutkan bahwa perencanaan yang matang dalam kegiatan berbasis alam dapat 

mendukung pengembangan keterampilan motorik halus pada anak usia dini. Dalam 

perencanaan ini, berbagai aspek seperti pemilihan lokasi, penjadwalan, alokasi sumber daya, 

dan persiapan materi harus dipersiapkan dengan baik agar pelaksanaan kegiatan berjalan 

lancar. 

Setelah menganalisis kegiatan Pembelajaran Nature Play Education, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus anak, serta pemahaman 

mereka mengenai konsep-konsep dasar yang diajarkan dalam pembelajaran berbasis alam. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eka Poppi Hutami dan kolega, teknik mozaik 

menggunakan bahan alam efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada 

anak usia 5-6 tahun. (Sabani & Bulu, 2024) 

Penelitian lain oleh Husen Unisla dan kolega mengungkapkan bahwa kegiatan kolase 

dengan menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan perkembangan motorik halus 

pada anak TK Kartika. (Husen, Anita, 2018) 

Kegiatan Nature Play Education tidak hanya berdampak positif pada keterampilan 

teknis, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengatasi tantangan dengan 

cara yang lebih mandiri dan percaya diri. Hal ini sesuai dengan temuan dalam jurnal 

"Efektivitas Pembelajaran Berbasis Alam dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 

Dini" oleh Fitriani dan Bambang Supriyanto (2018). Penelitian ini menyatakan bahwa anak-

anak yang terlibat dalam kegiatan berbasis alam, seperti merawat tanaman dan berinteraksi 

dengan alam, menunjukkan peningkatan dalam kemandirian, kemampuan membuat 

keputusan, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Secara keseluruhan, kegiatan Nature Play Education dapat mendukung perkembangan 

holistik anak, termasuk dalam aspek fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Pembelajaran 

berbasis alam memberikan anak-anak pengalaman yang lebih bermakna, yang dapat 

membangun rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan mendorong mereka untuk lebih 

aktif dalam mengelola lingkungan sekitar. 

2. Proses Implementasi pembelajaran Nature Play Education di kober Ali Az-Zahra  

Pelaksanaan pembelajaran Nature Play Education di Kober Ali Az-Zahra dilakukan 

dua kali dalam sebulan dengan rutinitas menyiram tanaman setiap hari, yang diikuti oleh 

peserta didik dari kelompok A & B. Program ini dirancang untuk memperkenalkan anak-

anak pada pentingnya merawat lingkungan, sekaligus mengajarkan tanggung jawab melalui 

kegiatan sederhana namun bermakna. Dalam proses ini, anak-anak belajar untuk lebih 

peduli terhadap alam dan mengembangkan keterampilan praktis, seperti mengamati 

pertumbuhan tanaman dan memahami siklus hidupnya. Guru pengampu menyusun rencana 

pelaksanaan secara mandiri, dibantu oleh modul yang disiapkan oleh TIM PKM Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah, sehingga perencanaan dan pelaksanaan kegiatan menjadi lebih 

terarah dan efektif. 

Dengan menggunakan modul tersebut, guru memiliki panduan yang jelas, namun 

tetap fleksibel untuk menyesuaikan kegiatan dengan situasi lapangan. Aktivitas di luar 
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ruangan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan membebaskan 

anak-anak dari suasana kelas yang formal. Selain meningkatkan keterampilan motorik, 

kegiatan ini juga mengasah rasa ingin tahu dan kreativitas anak dalam memahami alam 

sekitar mereka. Pembelajaran yang holistik ini mendorong perkembangan emosional dan 

sosial anak, karena mereka bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sebaya dalam 

suasana yang mendukung eksplorasi. Nature Play Education juga menjadi sarana penting 

untuk menanamkan rasa cinta pada alam sejak dini, menciptakan generasi yang lebih sadar 

lingkungan di masa depan. 

3. Evaluasi Hasil Dari Pembelajaran Nature Play Education di kober Ali az-Zahra 

Evaluasi hasil pembelajaran Nature Play Education di Kober Ali Az-Zahra 

menunjukkan perkembangan yang signifikan pada peserta didik, baik dari aspek fisik, 

kognitif, sosial, maupun emosional. Kegiatan ini melibatkan interaksi langsung dengan 

alam, yang memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan keterampilan motorik mereka 

melalui aktivitas seperti menyiram tanaman dan merawat lingkungan. Dengan melakukan 

rutinitas menyiram setiap hari, anak-anak belajar tentang tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

konsistensi dalam merawat tanaman. Hal ini juga berdampak positif terhadap perkembangan 

kesabaran dan ketekunan mereka dalam menyelesaikan tugas yang berulang dan 

membutuhkan perhatian. 

Secara kognitif, anak-anak mengalami peningkatan dalam hal pengamatan dan 

pengetahuan tentang alam. Mereka belajar mengenali berbagai jenis tanaman, memahami 

siklus hidup tanaman, dan melihat dampak langsung dari tindakan mereka terhadap 

lingkungan sekitar. Pengalaman ini membantu anak-anak dalam mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan problem-solving, karena mereka perlu menemukan cara-cara untuk 

menjaga tanaman tetap hidup dan sehat. Selain itu, interaksi langsung dengan alam 

membantu anak-anak dalam memahami konsep-konsep ilmiah dasar yang seringkali sulit 

dipahami dalam lingkungan kelas yang lebih formal. 

Dari segi sosial, kegiatan Nature Play Education memfasilitasi kerjasama dan interaksi 

antara anak-anak. Dalam kelompok, mereka belajar berbagi tanggung jawab, bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang sama, dan saling mendukung dalam merawat tanaman. Hal ini 

memperkuat keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi, empati, dan kolaborasi. 

Secara emosional, kegiatan ini juga membantu anak-anak mengembangkan rasa percaya diri 

dan kepuasan setelah melihat hasil dari upaya mereka dalam merawat tanaman, yang 

tumbuh subur dan sehat. 

Menurut penelitian dari jurnal "The Importance of Creativity in Early Childhood 

Education" oleh (Sari et al., 2020) kegiatan berbasis alam seperti Nature Play Education 

dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini. Penelitian ini menyebutkan bahwa dengan 

terlibat dalam aktivitas eksplorasi alam, anak-anak memiliki kesempatan untuk 

bereksperimen dan menemukan hal-hal baru, yang merupakan dasar dari pengembangan 

kreativitas. Lingkungan alam menyediakan sumber daya yang kaya untuk digunakan anak-

anak dalam bermain dan belajar, memicu imajinasi mereka dan mendorong mereka untuk 

berpikir di luar batasan.  

Dalam jurnal "Perkembangan Kemandirian pada Anak Usia Dini di TK Amarta Tani 

HKTI Bandar Lampung" oleh (Sulistianah & Tohir, 2020) penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan di luar ruangan, seperti bermain di alam, dapat meningkatkan kemandirian 

anak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas alamiah, seperti merawat tanaman 

atau hewan, cenderung menunjukkan kemampuan untuk membuat keputusan sendiri, 

mengatur waktu, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini mendukung 

perkembangan kemandirian yang penting untuk persiapan menuju tahap perkembangan 

berikutnya. 
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Secara keseluruhan, Nature Play Education di Kober Ali Az-Zahra terbukti 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan peserta didik, baik dari segi kreativitas 

maupun kemandirian mereka. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada keterampilan praktis, 

tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang 

lebih sadar lingkungan, bertanggung jawab, dan kreatif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan Pembelajaran Nature Play Education, Pembelajaran Nature 

Play Education di Kober Ali Az-Zahra direncanakan dengan baik, melibatkan kolaborasi 

antara guru dan kepala sekolah. Perencanaan ini mengacu pada modul yang disusun oleh 

tim PKM dari Universitas Muhammadiyah, sehingga setiap kegiatan dapat disesuaikan 

dengan tema bulanan yang telah ditentukan, seperti kegiatan mengenal tanaman, menyiram 

tanaman, dan eksplorasi lingkungan sekitar. Proses perencanaan yang matang ini 

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

 Kedua, Implementasi Pembelajaran, Program ini dilaksanakan dua kali dalam 

sebulan dengan tambahan kegiatan rutin menyiram tanaman setiap hari. Anak-anak diberi 

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan alam melalui berbagai aktivitas kreatif, 

seperti membuat karya dari daun, ranting, dan biji-bijian. Kegiatan ini juga mendorong anak 

untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan secara mandiri, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Pengalaman belajar ini dirancang untuk memfasilitasi perkembangan 

keterampilan motorik halus, kemandirian, serta rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Ketiga, Hasil Pembelajaran, Pembelajaran Nature Play Education memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan anak-anak, terutama dalam aspek kreativitas dan 

kemandirian. Anak-anak menunjukkan kemampuan yang semakin baik dalam menciptakan 

karya seni dari bahan-bahan alami, serta lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas tanpa 

banyak bantuan dari guru. Selain itu, anak-anak juga mengalami peningkatan dalam 

kemampuan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan penyelesaian konflik. Program ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga membantu anak-anak 

mengembangkan kepercayaan diri dan tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan. 

Keempat, Kendala dan Dukungan, Faktor pendukung utama pelaksanaan program ini 

meliputi dukungan penuh dari guru, lingkungan yang mendukung kegiatan berbasis alam, 

serta keterlibatan orang tua yang memberikan dukungan moral dan material. Namun, 

beberapa kendala dihadapi, seperti keterbatasan waktu untuk kegiatan di luar ruangan dan 

kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya pembelajaran berbasis alam. 

Kendala ini dapat diatasi melalui penjadwalan yang lebih fleksibel dan peningkatan 

komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua.  

Saran  

1. Untuk Guru : Tingkatkan kompetensi melalui pelatihan yang berkaitan dengan 

pembelajaran berbasis alam agar mampu mengelola kegiatan dengan lebih baik. Selain 

itu guru juga perlu mengadakan sesi refleksi setelah kegiatan , karena itu penting agar 

anak-anak dapat memahami proses belajarnya dan termotivasi untuk terus berkembang. 

2. Untuk sekolah : Perkuat komunikasi dan kolaborasi dengan orang tua, sehingga mereka 

lebih memahami dan mendukung kegiatan Nature Play Education. 
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